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ABSTRACT  ARTICLE INFO 

Background: Babies with LBW are at risk for many health problems such as 
falling ill in the first six days of life or having an infection, and can also suffer 
long-term problems such as delayed motor and social development or 
learning disabilities (Manurung & Helda, 2021). Expressive language is the 
ability to communicate symbolically both visually and auditory with the 
aim of helping children to be able to express their needs, wants, and feelings 
verbally. (Fatwikiningsih, 2014). Objective: This study aims to determine 
wheter there is a correlation between low birth weight and 
expressivelanguage skills children aged two to three years in Desa Tuko 
Purwodadi. Methods: This research is a quantitative research . The research 
design used in this research is descriptive correlational with a cross 
sectional approach. The sample size used was 28 respondents. The collected 
data was tested using Spearman Rank. Research Results: The Sprearman 
Rank test results obtained sig. 0.033 where the significance value is less 
than 0.05 with a correlation coefficient of 0.404. So that Ha is accepted, that 
is, there is a relationship between LBW and expressive language skills of 
moderate strength. Conclusion: There is correlation between low birth 
weight and expressivelanguage skills children aged two to three years in 
Desa Tuko Purwodadi. 
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Latar Belakang: Bayi dengan BBLR berisiko mengalami banyak masalah 
kesehatan seperti jatuh sakit dalam enam hari pertama kehidupannya 
atau mengalami infeksi, serta dapat juga menderita masalah jangka 
panjang seperti perkembangan motorik dan sosial yang tertunda atau 
ketidakmampuan belajar (Manurung & Helda, 2021). Bahasa ekspresif 
adalah kemampuan untuk berkomunikasi secara simbolis baik visual 
ataupun auditorik dengan tujuan untuk membantu anak agar dapat 
mengekspresikan kebutuhannya, keinginannya, dan perasaannya secara 
verbal (Fatwikiningsih, 2014). Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk  
mengetahui hubungan  BBLR dengan kemampuan bahasa ekspresif anak 
umur dua sampai tiga tahun di Desa Tuko, Purwodadi. Metode: Penelitian 
ini merupakan penelitian kuantitatif desain penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah descriptive correlational dengan pendekatan 
cross sectional. Ukuran sampel yang digunakan adalah 28 responden. 
Data yang terkumpul diuji menggunakan Spearman Rank. Hasil 
Penelitian: Hasil uji Sprearman Rank diperoleh nilai sig. 0,033 dimana 
nilai signifikansi tersebut kurang dari 0,05 dengan koefisien korelasi 
sebesar 0,404. Sehingga Ha diterima yaitu terdapat hubungan BBLR 
dengan kemampuan bahasa ekspresif dengan kekuatan sedang. 
Kesimpulan: Terdapat hubungan BBLR dengan kemampuan bahasa 
ekspresif umur dua sampai tiga tahun di Desa Tuko, Purwodadi. 
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PENDAHULUAN  

Menurut UNICEF (2019) berat lahir adalah berat badan pertama bayi baru lahir yang 
diperoleh setelah lahir. Untuk kelahiran hidup, berat lahir sebaiknya diukur dalam satu jam 
pertama kehidupan, sebelum terjadi penurunan berat badan pascalahir yang signifikan. Berat 
Badan Lahir Rendah (BBLR) didefinisikan sebagai berat badan pertama bayi kurang dari 2.500 
gram (hingga dan termasuk 2.499 gram). Bayi dengan BBLR berisiko mengalami banyak 
masalah kesehatan seperti jatuh sakit dalam enam hari pertama kehidupannya atau 
mengalami infeksi, serta dapat juga menderita masalah jangka panjang seperti perkembangan 
motorik dan sosial yang tertunda atau ketidakmampuan belajar (Manurung & Helda, 2021). 

Anggraini & Septira (2016) menyatakan tatalaksana untuk bayi BBLR harus dilakukan 
sedini mungkin sejak bayi masih berada di Neonatal Intensive Care Unit (NICU). Hal terpenting 
dalam perawatan dini bayi BBLR di NICU adalah pemberian nutrisi yang adekuat. Kurniasih 
(2016) Juga menyatakan penanganan bayi BBLR yang tidak optimal dan pemenuhan nutrisi 
bayi yang tidak adekuat dapat mempengaruhi sel-sel otak sehingga kemampuan anak 
menangkap halhal yang membutuhkan kecerdasan menjadi kurang berkembang. Termasuk 
kemampuan bahasanya.  

Pada tahun 2015, diperkirakan 14,6% dari semua bayi yang lahir secara global 
sebanyak ±20,5 juta bayi mengalami BBLR. Bayi-bayi dengan BBLR bisa saja meninggal selama 
bulan pertama kehidupan dan bayi-bayi yang selamat menghadapi konsekuensi seumur hidup 
termasuk risiko pertumbuhan terhambat, IQ lebih rendah, kondisi kronis onset dewasa seperti 
obesitas dan diabetes. Untuk tumbuh sehat bayi dan ibu membutuhkan nutrisi dan istirahat 
yang baik, perawatan antenatal yang cukup dan lingkungan yang bersih (UNICEF, 2019). Data 
dari WHO (2019) angka BBLR pada tahun 2015 diperkirakan 10% dari semua bayi yang lahir 
di Indonesia. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Tengah, angka BBLR di Jawa 
Tengah menurun dari 23.722 anak pada tahun 2019 menjadi 21.001 anak pada tahun 2020, 
namun pada 2021 angka BBLR di Jawa Tengah naik menjadi 22.240 anak. Di Grobogan angka 
BBLR juga menurun dari 1.142 anak pada pada tahun 2019 menjadi 1.079 anak pada tahun 
2020. Lalu pada tahun 2021 naik menjadi 1.119 anak. Kabupaten Grobogan merupakan 
Kabupaten dengan angka BBLR terbanyak ke 3 di Jawa Tengah pada tahun 2021. 

Anak-anak yang lahir prematur dan BBLR memiliki risiko lebih tinggi mengalami 
masalah berbicara dan bahasa pada usia prasekolah daripada anakanak yang lahir normal. 
Kinerja bahasa anak-anak BBLR dilaporkan secara signifikan lebih buruk daripada anak-anak 
yang lahir normal (Stolt et al., 2013). 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk membuktikan secara signifikan 
dengan judul penelitian “Hubungan Berat Badan Lahir Rendah dengan Kemampuan Bahasa 
Ekspresif Anak Umur Dua sampai Tiga Tahun Pada di Desa Tuko Purwodadi”. Dampak dari 
penelitian ini adalah diharapkan dapat menambah wawasan dan memberikan manfaat bagi 
perkembangan keilmuan dibidang terapi wicara khususnya mengenai BBLR, kemampuan 
bahasa ekspresif dan hubungan BBLR dengan kemampuan bahasa ekspresif lalu juga dapat 
memberikan informasi dan pengetahuan kepada orang tua mengenai BBLR dan hubungannya 
dengan kemampuan bahasa ekspresif anak, sehingga dapat mengantisipasi terjadinya BBLR 
dan masalah bahasa ekspresif. Rumusan masalah yaitu apakah ada hubungan BBLR dengan 
kemampuan bahasa ekspresif anak umur dua sampai tiga tahun di Desa Tuko Purwidadi. 
Tujuan penelitian dibagi menjadi 2 yaitu tujuan umum untuk mengetahui hubungan  BBLR 
dengan kemampuan bahasa ekspresif anak umur dua sampai tiga tahun di Desa Tuko, 
Purwodadi, dan tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mengetahui anak umur dua sampai 
tiga tahun yang lahir dengan BBLR, untuk mengetahui kemampuan bahasa ekspresif anak 
umur dua sampai tiga tahun yang lahir dengan BBLR, untuk mengetahui hubungan BBLR 
dengan kemampuan bahasa ekspresif anak umur dua sampai tiga tahun, untuk mengetahui 
kekuatan hubungan BBLR dengan kemampuan bahasa ekspresif anak umur dua sampai tiga 
tahun di Desa Tuko, Purwodadi. 
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METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, desain penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah descriptive correlational dengan menggunakan pendekatan cross 
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua anak dengan BBLR umur dua sampai tiga 
tahun di Desa Tuko, Purwodadi. Sampel dalam penelitian ini adalah semua anak dengan BBLR 
umur dua sampai tiga tahun di Desa Tuko, Purwodadi sebanyak 28 anak. Teknik pengambilan 
sample yang digunakan peneliti adalah total sampling. Instrumen penelitian menggunakan 
lembar observasi BBLR dan EOWPVT dengan skala data ordinal dan nominal, maka analisis 
data yang digunakan yaitu analisis univariat seperti table distribusi frekuensi yang berisikan 
tentang umur, jenis kelamin, gambaran BBLR, gambaran kemampuan bahasa ekspresif, dan 
analisis bivariat menggunakan uji Spearman Rank.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

Pengambilan data dilakukan pada Desa Tuko, Purwodadi. Populasi dalam penelitian ini 
adalah anak dengan BBLR. Jumlah sampel anak umur dua sampai tiga tahun sebanyak 28 Anak.  
1. Analisis Data 

a. Analisis Univariat 
1) Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Hasil distribusi frekuensi berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat melalui 
data dalam tabel di bawah ini: 

 
 
 

 
 
 
 

Sumber : Data primer (diolah dengan SPSS versi 21.0) 
 

Dari Tabel 4.1 menunjukkan bahwa distribusi data jumlah seluruh subjek 
penelitian adalah laki-laki berjumlah 15 (53.6%) dan perempuan berjumlah 13 
(45.4%). 

2) Distribusi FrekuensI Berdasarkan Umur 
Hasil distribusi frekuensi berdasarkan umur dapat dilihat melalui data dalam 

tabel di bawah ini: 
 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Umur 
Umur Frekuensi Persentase (%) 
3 thn  15 53.6 
2 thn 13 46.4 
Total 28 100.0 
Sumber : Data primer (diolah dengan SPSS versi 21.0) 
 

 Dari tabel 4.2 menunjukkan bahwa berdasarkan umur responden yang 
berpartisipasi dalam penelitian ini adalah  umur 3 tahun sebanyak 15 responden 
(53.6%) dan umur 2 tahun sebanyak 13 responden (46.4%). 

3) Distribusi Berat Badan Anak BBLR  Umur Dua sampai Tiga Tahun di Desa Tuko 
Hasil distribusi frekuensi berdasarkan berat badan anak dapat dilihat melalui 

data dalam tabel di bawah ini: 
 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki-Laki 15 53.6 
Perempuan 13 46.4  

Total 28 100.0 
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Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Berat Badan Lahir Anak 
Berat Badan Lahir Anak Frekuensi Persentase (%) 

1500-2499 23 82.1 
1000-1499 5 17.9 

<1000 0 0 
Total 28 100.0 

Sumber : Data penelitian (diolah dengan SPSS versi 21.0) 
 

 Dari tabel 4.3 menunjukkan bahwa berat badan lahir anak kategori rendah 
sebanyak 23 responden (82.1%), berat badan lahir anak kategori sangat rendah 
sebanyak 5 responden (17.9%), dan berat badan lahir anak kategori ekstrim 
rendah sebanyak 0 responden. 

4) Gambaran Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak Umur Dua sampai Tiga Tahun di 
Desa Tuko 

Hasil distribusi frekuensi berdasarkan kemampuan bahasa ekspresif dapat 
dilihat melalui data dalam tabel di bawah ini: 

 
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Kemampuan Bahasa Ekspresif 

Kemampuan 
Bahasa Ekspresif 

Frekuensi Persentase (%) 

Tidak Sesuai Usia 16 57.1 
Sesuai Usia 12 42.9 

Total 28 100.0 
Sumber : Data penelitian (diolah dengan SPSS versi 21.0) 
 
 Dari tabel 4.4 menunjukkan bahwa kemampuan bahasa anak yang tidak sesuai 
usia perkembangan sebanyak 16 responden (57.1%), dan yang sesuai usia 
perkembangan sebanyak 12 responden (42.9%). 

b. Analisis Bivariat 
Analisis bivariat merupakan analisis yang menghubungkan dua variabel yaitu 

variabel bebas dan variabel terikat (Notoatmodjo, 2018). Analisis bivariat dalam 
penelitian ini digunakan untuk mengetahui hubungan BBLR dengan kemampuan 
bahasa ekspresif anak umur dua sampai tiga tahun di Desa Tuko. Variabel bebas 
dalam penelitian ini menggunakan skala data ordinal dan variable terikat 
menggunakan skala data nominal. Data yang diperoleh dari data Bidan Desa dan tes 
diolah menggunakan SPSS versi 21.0. Penelitian ini menggunakan uji statistik 
Spearman Rank. 

Tabel 4.5 Hasil Analisis Uji Spearman Rank 
Variabel Bebas Variabel Terikat ρ r 

BBLR Kemampuan Bahasa Ekspresif 0,033 0,404 
  Sumber : Data primer (diolah menggunakan SPSS versi 21.0) 
 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa ρ signifikasi nmenunjukkan 
nilai 0,033 (ρ>0,05 yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima), sehingga nilai tersebut 
menunjukkan adanya hubungan BBLR dengan kemampuan bahasa ekspresif anak 
umur dua sampai tiga tahun di Desa Tuko, Purwodadi. Sedangkan koefisien korelasi 
pada tabel di atas menunjukkan nilai 0,404 yang berarti kekuatan hubungan BBLR 
dengan kemampuan bahasa ekspresif anak umur dua sampai tiga tahun di Desa Tuko, 
Purwodadi termasuk dalam kategori sedang. 
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B. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan BBLR dengan 

kemampuan bahasa ekspresif anak umur dua sampai tiga tahun di Desa Tuko, Purwodadi. Data 
yang telah didapatkan dari sampel yang berjumlah 28 responden terdiri dari laki-laki 
sebanyak 15 responden (53.6 %) dan perempuan sebanyak 13 responden (46.4%) lalu juga 
reponden yang berumur 3 tahun sebanyak 15 reponden (53.6%) dan responden yang berumur 
2 tahun sebanyak 13 responden (46.4%). Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa jumlah 
anak BBLR di Desa Tuko lebih banyak laki-laki dibandingkan dengan perempuan dan juga 
responden yang berumur 3 tahun lebih banyak dibandingkan responden yang berusia 2 tahun, 
berarti terjadi penurunan angka BBLR. 
1. Gambaran BBLR Anak Umur Dua sampai Tiga Tahun di Desa Tuko 

Berdasarkan data dari bidan desa menunjukkan bahwa tidak ada responden yang 
lahir dengan berat badan ektrim rendah, 5 responden dengan berat badan sangat rendah 
dan 23 responden lainnya lahir dengan berat badan rendah. Menurut UNICEF (2019) 
berat lahir adalah berat badan pertama bayi baru lahir yang diperoleh setelah lahir. Untuk 
kelahiran hidup, berat lahir sebaiknya diukur dalam satu jam pertama kehidupan, 
sebelum terjadi penurunan berat badan pascalahir yang signifikan. Berat Badan Lahir 
Rendah (BBLR) didefinisikan sebagai berat badan pertama bayi kurang dari 2.500 gram 
(hingga dan termasuk 2.499 gram). Bayi dengan BBLR berisiko mengalami banyak 
masalah kesehatan seperti jatuh sakit dalam enam hari pertama kehidupannya atau 
mengalami infeksi, serta dapat juga menderita masalah jangka panjang seperti 
perkembangan motorik dan sosial yang tertunda atau ketidakmampuan belajar 
(Manurung & Helda, 2021). 

Anggraini & Septira (2016) menyatakan tatalaksana untuk bayi BBLR harus 
dilakukan sedini mungkin sejak bayi masih berada di Neonatal Intensive Care Unit (NICU). 
Hal terpenting dalam perawatan dini bayi BBLR di NICU adalah pemberian nutrisi yang 
adekuat. Kurniasih (2016) Juga menyatakan penanganan bayi BBLR yang tidak optimal 
dan pemenuhan nutrisi bayi yang tidak adekuat dapat mempengaruhi sel-sel otak 
sehingga kemampuan anak menangkap halhal yang membutuhkan kecerdasan menjadi 
kurang berkembang. Termasuk kemampuan bahasanya. 

2. Gambaran Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak Umur Dua sampai Tiga Tahun di Desa 
Tuko. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa 
kemampuan bahasa ekspresif anak umur dua sampai tiga tahun di Desa Tuko, Purwodadi 
masih banyak anak yang hasil tes kemampuan bahasa ekspresifnya tidak sesuai dengan 
usia perkembangannya dibandingkan dengan yang sesuai dengan usia perkembangannya 
yaitu tidak sesuai usia perkembangan sebanyak 16 anak sedangkan yang sesuai usia 
sebanyak 12 anak. 

Respondeng SB1 berjenis kelamin laki-laki berumur 2 tahun 8 bulan lahir dengan 
berat badan 2300 gram (kategori rendah), setelah dites menggunakan Expresive One Word 
Picture Vocabulary Test (EOWPVT) didapatkan hasil raw score 30 dengan language age 3 
tahun dapat disimpulkan bahwa kemampuan bahasa ekspresifnya sesuai dengan usia 
kronologisnya. 

Respondeng SB2 berjenis kelamin perempuan berumur 3 tahun 6 bulan lahir 
dengan berat badan 2400 gram (kategori rendah), setelah dites menggunakan EOWPVT 
didapatkan hasil raw score 12 dengan language age 1 tahun 8 bulan dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan bahasa ekspresifnya tidak sesuai dengan usia kronologisnya. 

Respondeng SB3 berjenis kelamin laki-laki berumur 2 tahun 4 bulan lahir dengan 
berat badan 2200 gram (kategori rendah), setelah dites menggunakan EOWPVT 
didapatkan hasil raw score 24 dengan language age 2 tahun 6 bulan dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan bahasa ekspresifnya sesuai dengan usia kronologisnya. 

Respondeng SB4 berjenis kelamin perempuan berumur 2 tahun 5 bulan lahir 
dengan berat badan 1250 gram (kategori sangat rendah), setelah dites menggunakan 
EOWPVT didapatkan hasil raw score -5 dengan language age tidak dapat diketahui dapat 
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disimpulkan bahwa kemampuan bahasa ekspresifnya tidak sesuai dengan usia 
kronologisnya.  

Respondeng SB5 berjenis kelamin perempuan berumur 3 tahun 8 bulan lahir 
dengan berat badan 2100 gram (kategori rendah), setelah dites menggunakan EOWPVT 
didapatkan hasil raw score 48 dengan language age 4 tahun 8 bulan dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan bahasa ekspresifnya sesuai dengan usia kronologisnya. 

Respondeng SB6 berjenis kelamin perempuan berumur 3 tahun 6 bulan lahir 
dengan berat badan 1100 gram (kategori sangat rendah), setelah dites menggunakan 
EOWPVT didapatkan hasil raw score 8 dengan language age 1 tahun 5 bulan dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan bahasa ekspresifnya tidak sesuai dengan usia 
kronologisnya. 

Respondeng SB7 berjenis kelamin laki-laki berumur 3 tahun 4 bulan lahir dengan 
berat badan 1300 gram (kategori sangat rendah), setelah dites menggunakan EOWPVT 
didapatkan hasil raw score 27 dengan language age 2 tahun 9 bulan dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan bahasa ekspresifnya tidak sesuai dengan usia kronologisnya. 

Respondeng SB8 berjenis kelamin laki-laki berumur 2 tahun 9 bulan lahir dengan 
berat badan 2450 gram (kategori rendah), setelah dites menggunakan EOWPVT 
didapatkan hasil raw score 32 dengan language age 3 tahun 2 bulan dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan bahasa ekspresifnya sesuai dengan usia kronologisnya. 

Respondeng SB9 berjenis kelamin perempuan berumur 3 tahun 4 bulan lahir 
dengan berat badan 2400 gram (kategori rendah), setelah dites menggunakan EOWPVT 
didapatkan hasil raw score 36 dengan language age 3 tahun 6 bulan dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan bahasa ekspresifnya sesuai dengan usia kronologisnya.  

Respondeng SB10 berjenis kelamin perempuan berumur 3 tahun 7 bulan lahir 
dengan berat badan 2450 gram (kategori rendah), setelah dites menggunakan EOWPVT 
didapatkan hasil raw score 41 dengan language age 3 tahun 11 bulan dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan bahasa ekspresifnya sesuai dengan usia kronologisnya. 

Respondeng SB11 berjenis kelamin perempuan berumur 2 tahun 8 bulan lahir 
dengan berat badan 2400 gram (kategori rendah), setelah dites menggunakan EOWPVT 
didapatkan hasil raw score 21 dengan language age 2 tahun 3 bulan dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan bahasa ekspresifnya tidak sesuai dengan usia kronologisnya. 

Respondeng SB12 berjenis kelamin laki-laki berumur 3 tahun 7 bulan lahir dengan 
berat badan 1300 gram (kategori sangat rendah), setelah dites menggunakan EOWPVT 
didapatkan hasil raw score 28 dengan language age 2 tahun 10 bulan dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan bahasa ekspresifnya tidak sesuai dengan usia kronologisnya. 

Respondeng SB13 berjenis kelamin perempuan berumur 3 tahun 7 bulan lahir 
dengan berat badan 2300 gram (kategori rendah), setelah dites menggunakan EOWPVT 
didapatkan hasil raw score 38 dengan language age 3 tahun 8 bulan dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan bahasa ekspresifnya sesuai dengan usia kronologisnya. 

Respondeng SB14 berjenis kelamin laki-laki berumur 3 tahun 9 bulan lahir dengan 
berat badan 2400 gram (kategori rendah), setelah dites menggunakan EOWPVT 
didapatkan hasil raw score 25 dengan language age 2 tahun 7 bulan dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan bahasa ekspresifnya tidak sesuai dengan usia kronologisnya. 

Respondeng SB15 berjenis kelamin laki-laki berumur 2 tahun 7 bulan lahir dengan 
berat badan 2400 gram (kategori rendah), setelah dites menggunakan EOWPVT 
didapatkan hasil raw score 26 dengan language age 2 tahun 8 bulan dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan bahasa ekspresifnya sesuai dengan usia kronologisnya. 

Respondeng SB16 berjenis kelamin perempuan berumur 2 tahun 7 bulan lahir 
dengan berat badan 2100 gram (kategori rendah), setelah dites menggunakan EOWPVT 
didapatkan hasil raw score 21 dengan language age 2 tahun 3 bulan dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan bahasa ekspresifnya tidak sesuai dengan usia kronologisnya. 

Respondeng SB17 berjenis kelamin laki-laki berumur 3 tahun 4 bulan lahir dengan 
berat badan 2300 gram (kategori rendah), setelah dites menggunakan EOWPVT 
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didapatkan hasil raw score 38 dengan language age 3 tahun 8 bulan dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan bahasa ekspresifnya sesuai dengan usia kronologisnya. 

Respondeng SB18 berjenis kelamin laki-laki berumur 3 tahun 8 bulan lahir dengan 
berat badan 2400 gram (kategori rendah), setelah dites menggunakan EOWPVT 
didapatkan hasil raw score 29 dengan language age 2 tahun 11 bulan dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan bahasa ekspresifnya tidak sesuai dengan usia kronologisnya. 

Respondeng SB19 berjenis kelamin perempuan berumur 2 tahun 5 bulan lahir 
dengan berat badan 2400 gram (kategori rendah), setelah dites menggunakan EOWPVT 
didapatkan hasil raw score 32 dengan language age 3 tahun 2 bulan dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan bahasa ekspresifnya sesuai dengan usia kronologisnya. 

Respondeng SB20 berjenis kelamin laki-laki berumur 2 tahun 1 bulan lahir dengan 
berat badan 2100 gram (kategori rendah), setelah dites menggunakan EOWPVT 
didapatkan hasil raw score 13 dengan language age 1 tahun 9 bulan dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan bahasa ekspresifnya tidak sesuai dengan usia kronologisnya. 

Respondeng SB21 berjenis kelamin laki-laki berumur 2 tahun 10 bulan lahir 
dengan berat badan 2300 gram (kategori rendah), setelah dites menggunakan EOWPVT 
didapatkan hasil raw score 39 dengan language age 3 tahun 9 bulan dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan bahasa ekspresifnya sesuai dengan usia kronologisnya. 

Respondeng SB22 berjenis kelamin laki-laki berumur 2 tahun 9 bulan lahir dengan 
berat badan 1400 gram (kategori sangat rendah), setelah dites menggunakan EOWPVT 
didapatkan hasil raw score 24 dengan language age 2 tahun 6 bulan dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan bahasa ekspresifnya tidak sesuai dengan usia kronologisnya. 

Respondeng SB23 berjenis kelamin laki-laki berumur 2 tahun 9 bulan lahir dengan 
berat badan 1900 gram (kategori rendah), setelah dites menggunakan EOWPVT 
didapatkan hasil raw score 25 dengan language age 2 tahun 7 bulan dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan bahasa ekspresifnya tidak sesuai dengan usia kronologisnya. 

Respondeng SB24 berjenis kelamin laki-laki berumur 3 tahun 2 bulan lahir dengan 
berat badan 2300 gram (kategori rendah), setelah dites menggunakan EOWPVT 
didapatkan hasil raw score 21 dengan language age 2 tahun 3 bulan dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan bahasa ekspresifnya tidak sesuai dengan usia kronologisnya. 

Respondeng SB25 berjenis kelamin perempuan berumur 2 tahun 8 bulan lahir 
dengan berat badan 2000 gram (kategori rendah), setelah dites menggunakan EOWPVT 
didapatkan hasil raw score 14 dengan language age 1 tahun 9 bulan dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan bahasa ekspresifnya tidak sesuai dengan usia kronologisnya. 

Respondeng SB26 berjenis kelamin laki-laki berumur 3 tahun 9 bulan lahir dengan 
berat badan 2000 gram (kategori rendah), setelah dites menggunakan EOWPVT 
didapatkan hasil raw score 21 dengan language age 2 tahun 3 bulan dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan bahasa ekspresifnya tidak sesuai dengan usia kronologisnya. 

Respondeng SB27 berjenis kelamin laki-laki berumur 3 tahun 7 bulan lahir dengan 
berat badan 2450 gram (kategori rendah), setelah dites menggunakan EOWPVT 
didapatkan hasil raw score 42 dengan language age 4 tahun 1 bulan dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan bahasa ekspresifnya sesuai dengan usia kronologisnya. 

Respondeng SB28 berjenis kelamin perempuan berumur 3 tahun 3 bulan lahir 
dengan berat badan 2400 gram (kategori rendah), setelah dites menggunakan EOWPVT 
didapatkan hasil raw score 31 dengan language age 3 tahun 1 bulan dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan bahasa ekspresifnya tidak sesuai dengan usia kronologisnya. 

Menurut Hariyanti (2019) bahasa ekspresif adalah kemampuan yang dimiliki 
anak untuk mengungkapkan apa yang menjadi keinginannya. Anak usia dini biasanya 
telah mampu mengembangkan keterampilan berbicara melalui percakapan yang dapat 
memikat orang lain. Sejak usia dua tahun anak menunjukkan minat untuk menyebut nama 
benda. Minat tersebut terus berkembang sejalan dengan bertambah usia dan 
menunjukkan bertambah pula perbendaharaan kata. Dengan perbendaharaan kata yang 
dimiliki anak mampu berkomunikasi dengan lingkungannya yang lebih luas. 
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3. Gambaran Hubungan BBLR dengan Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak Umur Dua 
sampai Tiga Tahun di Desa Tuko, Purwodadi 

Untuk melihat adanya hubungan BBLR dengan kemampuan bahasa ekspresif anak 
umur dua sampai tiga tahun di Desa Tuko Purwodadi maka data dianalisis dengan 
menggunakan uji statistik Spearman Rank. Apabila p< 0,05 berarti menunjukkan adanya 
hubungan antara dua variabel dan jika p> 0,05 berarti tidak terdapat hubungan antara 
kedua variabel. Dari Uji statistic yang telah dilakukan, p value menunjukkan nilai 0,033 
yang berarti p< 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan BBLR 
dengan kemampuan bahasa ekspresif anak umur dua sampai tiga tahun di Desa Tuko, 
Purwodadi.  

Berat bayi saat lahir merupakan penentu yang paling penting untuk menentukan 
peluang bertahan, pertumbuhan, dan perkembangan dimasa depannya. Bayi dengan 
BBLR memiliki risiko lebih tinggi mengalami kematian, keterlambatan petumbuhan dan 
perkembangan selama masa kanak-kanak dibandingkan dengan bayi yang tidak BBLR 
(Hartiningrum & Fitriyah, 2016). 

Menurut Behrman et al. (2000) dalam Sekarkinanti (2018) menyatakan bahwa 
BBLR sering dipertimbangkan sebagai faktor risiko gangguan bicara dan bahasa, 
beberapa penelitian terbaru masih menunjukkan hasil yang samar. 

4. Gambaran Kekuatan Hubungan BBLR dengan Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak Umur 
Dua sampai Tiga Tahun di Desa Tuko, Purwodadi. 

Untuk melihat adanya kekuatan hubungan BBLR dengan kemampuan bahasa 
ekspresif anak umur dua sampai tiga tahun di Desa Tuko Purwodadi maka data dianalisis 
dengan menggunakan uji statistik Spearman Rank. Koefisien korelasi dari hasil uji statistik 
yang telah dilakukan menunjukkan nilai 0,404. Nilai tersebut menunjukkan kekuatan 
hubungan kedua variabel termasuk kaegori sedang dengan arah yang positif. 

Anak-anak yang lahir prematur dan BBLR memiliki risiko lebih tinggi mengalami 
masalah berbicara dan bahasa pada usia prasekolah daripada anak-anak yang lahir 
normal. Kinerja bahasa anak-anak BBLR dilaporkan secara signifikan lebih buruk 
daripada anak-anak yang lahir normal (Stolt et al., 2013). 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah 
dijabarkan tentang “Hubungan Berat Badan Lahir Rendah dengan Kemampuan Bahasa 
Ekspresif Anak Umur Dua sampai Tiga Tahun di Desa Tuko Purwadadi ” yang telah diuraikan 
pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut yaitu berdasarkan tabel 4.3 
menunjukkan bahwa berat badan lahir anak kategori rendah sebanyak 23 responden (82.1%), 
berat badan lahir anak kategori sangat rendah sebanyak 5 responden (17.9%), dan berat 
badan lahir anak kategori ekstrim rendah sebanyak 0 responden. Berdasarkan tabel 4.4 
menunjukkan bahwa kemampuan bahasa anak yang tidak sesuai usia perkembangan 
sebanyak 16 responden (57.1%), dan yang sesuai usia perkembangan sebanyak 12 responden 
(42.9%). Berdasarkan hasil uji Spearman Rank dapat diketahui bahwa ρ signifikasi 
menunjukkan nilai 0,033 (ρ>0,05 yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima), sehingga nilai 
tersebut menunjukkan adanya hubungan BBLR dengan kemampuan bahasa ekspresif anak 
umur dua sampai tiga tahun di Desa Tuko, Purwodadi. Sedangkan koefisien korelasi pada tabel 
di atas menunjukkan nilai 0,404 yang berarti kekuatan hubungan BBLR dengan kemampuan 
bahasa ekspresif anak umur dua sampai tiga tahun di Desa Tuko, Purwodadi termasuk dalam 
kategori sedang dengan arah yang positif. 
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